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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Rangkuman 

Komunikasi visual penting dalam menyampaikan pesan sosial dan 

politik, terutama di era digital. Elemen-elemen visual seperti gambar, warna, 

dan simbol memiliki kekuatan untuk menarik perhatian dan membangkitkan 

emosi, sehingga pesan lebih mudah diterima dan diingat oleh publik. Fokus 

penelitian ini adalah kampanye solidaritas Palestina oleh Djournal Coffee dan 

Bakmi Sedjuk, yang menggunakan elemen visual dalam menyampaikan pesan 

solidaritas mereka. Kejadian pada tanggal 7 Oktober 2023 yang memicu 

gelombang solidaritas global menjadi titik fokus penelitian ini. Masalah yang 

diidentifikasi meliputi pro dan kontra mengenai penggambaran solidaritas 

Palestina dan keraguan audiens terhadap pesan solidaritas yang disampaikan. 

Penelitian ini membatasi analisis pada elemen visual dan verbal yang 

digunakan dalam kampanye oleh Djournal Coffee dan Bakmi Sedjuk, dengan 

fokus utama pada elemen visual seperti warna, simbol, dan bentuk. Penelitian 

ini berusaha menjawab bagaimana elemen visual dalam kampanye tersebut 

memberikan informasi tentang solidaritas terhadap Palestina. Dengan tujuan 

penelitian untuk mengetahui bagaimana elemen visual dalam kampanye 

Djournal Coffee dan Bakmi Sedjuk menyampaikan pesan solidaritas terhadap 

Palestina. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

analisis wacana kritis dan analisis konten semiotika. Pendekatan ini bertujuan 

untuk memahami secara mendalam konteks dan makna dari elemen visual yang 

digunakan dalam kampanye. Populasi penelitian ini mencakup seluruh media 

promosi yang digunakan oleh Djournal Coffee dan Bakmi Sedjuk dalam 

kampanye solidaritas Palestina. Sampel dipilih secara purposif untuk 

mencakup media pertama yang diunggah pada masa kampanye oleh kedua 

merek tersebut. Data dikumpulkan melalui observasi, kuesioner, studi literatur, 

dan dokumentasi kampanye. Data primer diperoleh dari media sosial kedua 
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merek, sementara data sekunder diperoleh dari literatur yang relevan dan 

analisis tanggapan audiens di media sosial. 

Analisis Elemen Visual dalam Kampanye “#GerakanSemangka” dari 

Djournal Coffee menggunakan teori semiotika Roland Barthes untuk menggali 

makna dari elemen visual yang digunakan dalam kampanye 

“#GerakanSemangka.” Simbol utama yang dianalisis adalah semangka, yang 

memiliki makna konotatif sebagai simbol perlawanan dan solidaritas Palestina. 

Semangka pertama kali menjadi simbol perlawanan pada tahun 1967 saat 

penggunaan bendera Palestina dilarang oleh Israel. Warna-warna semangka 

mencerminkan warna bendera Palestina, menjadikannya simbol yang kuat dan 

relevan. Selain itu, elemen-elemen lain seperti warna merah, hitam, hijau, dan 

putih digunakan untuk memperkuat pesan solidaritas. Kampanye ini berhasil 

menyampaikan pesan dukungan terhadap Palestina dengan cara yang subtil 

namun efektif, menjaga konsistensi dengan citra merek Djournal Coffee yang 

menghindari kontroversi langsung. 

Sedangkan untuk kampanye “Sedjuk for Palestine” oleh Bakmi Sedjuk 

menggunakan elemen visual yang lebih eksplisit dibandingkan dengan 

Djournal Coffee. Analisis ini menunjukkan penggunaan bendera Palestina 

secara langsung dalam materi kampanye untuk menyampaikan dukungan yang 

jelas dan tegas terhadap Palestina. Elemen-elemen visual lainnya, seperti warna 

merah, putih, hijau, dan hitam, serta gambar massa yang membawa tanda-tanda 

solidaritas, digunakan untuk menciptakan pesan yang kuat dan mendalam. 

Pendekatan yang lebih terbuka ini menunjukkan keberanian dan komitmen 

Bakmi Sedjuk dalam mendukung perjuangan Palestina, meskipun menghadapi 

risiko kontroversi. 

Perbandingan antara kedua kampanye menunjukkan bahwa masing-

masing memiliki pendekatan yang berbeda namun sama-sama efektif dalam 

menyampaikan pesan solidaritas. Djournal Coffee memilih pendekatan 

simbolis yang halus untuk menghindari kontroversi langsung dan menjaga citra 

merek, sementara Bakmi Sedjuk menggunakan pendekatan yang lebih terbuka 

dan eksplisit untuk menunjukkan dukungan yang jelas. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kedua pendekatan ini berhasil dalam cara mereka masing-
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masing, dengan Djournal Coffee menarik perhatian melalui simbolisme dan 

Bakmi Sedjuk melalui keterbukaan dan kejelasan pesan. 

Kuesioner yang disebarkan kepada audiens menunjukkan bahwa 

mayoritas responden lebih tertarik pada pendekatan visual simbolis yang 

digunakan oleh Djournal Coffee dibandingkan dengan pendekatan eksplisit 

oleh Bakmi Sedjuk. Sebanyak 33,3% responden menyatakan bahwa mereka 

lebih tertarik mendukung kampanye solidaritas Palestina melalui simbol 

semangka yang digunakan oleh Djournal Coffee, dibandingkan 30,6% yang 

mendukung kampanye Sedjuk, dan 27,8% yang menyatakan keduanya sama 

menariknya. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan visual yang halus dan 

simbolis lebih efektif dalam menarik perhatian audiens.  

Fenomena shadowban di media sosial juga sangat mempengaruhi hasil 

dari masing-masing kampanye, yang secara signifikan mempengaruhi 

distribusi dan jangkauan konten pro-Palestina. Shadowban adalah tindakan di 

mana platform media sosial membatasi visibilitas konten tertentu tanpa 

pemberitahuan kepada pengguna. Kampanye Djournal Coffee dan Bakmi 

Sedjuk menghadapi tantangan ini, namun pendekatan simbolis yang digunakan 

oleh Djournal Coffee (menggunakan semangka sebagai simbol) tampaknya 

lebih berhasil dalam menghindari sensor dibandingkan dengan pendekatan 

yang lebih eksplisit dari Bakmi Sedjuk. Perbandingan engagement rate antara 

kedua kampanye menunjukkan bahwa kampanye Djournal Coffee lebih 

berhasil dalam menarik interaksi di media sosial. Dengan jumlah pengikut yang 

lebih sedikit (32.700 pengikut), Djournal Coffee berhasil mendapatkan 

engagement rate sebesar 3,08%, sedangkan Bakmi Sedjuk dengan 105.000 

pengikut hanya mendapatkan engagement rate sebesar 1,95%. Data ini 

menunjukkan bahwa meskipun memiliki basis pengikut yang lebih kecil, 

Djournal Coffee berhasil menciptakan interaksi yang lebih tinggi melalui 

strategi kampanye yang kreatif dan simbolis. Sehingga kampanye Djournal 

Coffee berhasil mengumpulkan donasi lebih banyak daripada Sedjuk, dengan 

strategi yang lebih menarik dan partisipatif, serta berhasil menghindari 

shadowban yang menghambat distribusi konten pro-Palestina. 
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B. Kesimpulan 

Kampanye “#GerakanSemangka” dari Djournal Coffee menggunakan 

berbagai elemen visual yang memiliki makna mendalam untuk 

menggambarkan solidaritas dengan Palestina. Simbol utama yang digunakan 

adalah buah semangka, yang memiliki warna merah, hijau, putih, dan hitam, 

mirip dengan bendera Palestina. Penggunaan semangka sebagai simbol 

perlawanan telah ada sejak tahun 1967 ketika Israel melarang penggunaan 

bendera Palestina. Selain itu, elemen visual lainnya seperti tisu, warna merah, 

hitam, hijau, dan putih juga memiliki makna konotatif yang kuat. Tisu 

melambangkan kelembutan dan dukungan emosional, sementara warna merah, 

hitam, hijau, dan putih masing-masing melambangkan keberanian, kekuatan, 

kehidupan, dan kemurnian. Analisis ini menunjukkan bagaimana elemen-

elemen visual tersebut digunakan untuk menyampaikan pesan solidaritas 

dengan cara yang simbolis dan mendalam. 

Sedangkan Kampanye “Sedjuk for Palestine” oleh Bakmi Sedjuk 

menggunakan elemen visual bendera Palestina untuk menggambarkan 

solidaritas dengan Palestina, yang dalam analisis denotatif, bendera ini adalah 

kain dengan empat warna utama: merah, hijau, hitam, dan putih. Secara 

konotatif, bendera ini melambangkan solidaritas terhadap perjuangan 

Palestina. Selain itu, terdapat bendera Indonesia yang menunjukkan bahwa 

kampanye ini juga mencerminkan nilai-nilai dan dukungan dari Indonesia, 

menggabungkan identitas nasional dengan solidaritas internasional. Elemen 

visual lainnya termasuk massa yang menggambarkan kebersamaan dan 

dukungan kolektif, tulisan “Sedjuk for Palestine” yang menunjukkan dukungan 

aktif merek Sedjuk, ekspresi serius dan tegas yang menunjukkan protes 

terhadap ketidakadilan, dan logo Sedjuk yang menegaskan identitas brand serta 

dukungannya terhadap gerakan solidaritas ini. Semua elemen visual ini bekerja 

bersama untuk menyampaikan pesan solidaritas yang kuat dan jelas. 

Pada tingkat meso, kampanye Djournal Coffee ini dianalisis dari 

perspektif pemroduksian oleh komunikator. Sebagai bagian dari grup Ismaya, 

yang fokus pada gaya hidup “creating the good life”, kampanye ini 

mengintegrasikan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dengan brand 
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awareness. Djournal Coffee menggunakan pendekatan visual yang kreatif dan 

sesuai dengan nilai-nilai merek mereka untuk mendukung Palestina. 

Kampanye ini berlangsung melalui media sosial dengan melibatkan partisipasi 

aktif audiens, seperti pembelian produk tertentu dan penggunaan tagar 

#GerakanSemangka. Audiens kampanye ini adalah individu yang mengikuti 

tren dan aktif di media sosial, serta menghargai gaya hidup berkualitas tinggi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan visual menggunakan simbol 

semangka lebih menarik bagi audiens dalam mendukung solidaritas Palestina 

dibandingkan simbol lain, menunjukkan keberhasilan strategi komunikasi yang 

diterapkan. 

Sedangkan Kampanye “Sedjuk for Palestine” oleh Bakmi Sedjuk 

diproduksi dengan tujuan mengintegrasikan kampanye tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR) dengan kampanye brand awareness. Sedjuk, yang dikenal 

dengan slogan “Digging Culinary through Music & Sport,” menggunakan 

pendekatan visual yang mencerminkan nilai-nilai merek dan persona mereka. 

Kampanye ini dipublikasikan melalui media sosial Instagram, melibatkan 

partisipasi aktif audiens dengan metode donasi konvensional melalui 

pembayaran langsung di kedai mereka. Target audiens Sedjuk mencakup 

berbagai segmen masyarakat, mulai dari anak muda hingga keluarga besar, 

serta individu yang tertarik pada musik dan olahraga. Hasil kuesioner 

menunjukkan bahwa pendekatan visual kampanye Sedjuk dinilai efektif dalam 

menyampaikan pesan solidaritas oleh mayoritas responden. 

Pada tingkat makro, kampanye #GerakanSemangka berinteraksi dengan 

konteks sosial yang lebih luas, termasuk fenomena boikot terhadap merek lain 

seperti Starbucks yang dinilai tidak konsisten dalam mendukung isu Palestina. 

Selain itu, fenomena shadowbanning di media sosial juga menambah relevansi 

penggunaan simbol semangka yang tidak secara langsung terkait dengan 

politik, tetapi memiliki makna mendalam bagi perjuangan Palestina. 

Penggunaan simbol semangka oleh Djournal Coffee tidak hanya berhasil 

meningkatkan brand awareness tetapi juga engagement di media sosial. Hasil 

kuesioner menunjukkan bahwa kampanye ini lebih efektif dalam menjangkau 

audiens dan meningkatkan partisipasi dibandingkan kampanye serupa oleh 
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merek lain. Ini menegaskan bahwa strategi komunikasi yang tepat dan 

penggunaan simbol visual yang kuat dapat efektif dalam menyampaikan pesan 

solidaritas dan meningkatkan partisipasi audiens secara luas. 

Sedangkan untuk kampanye “Sedjuk for Palestine” Pada tingkat makro, 

kampanye ini berinteraksi dengan isu-isu sosial dan politik yang lebih luas, 

termasuk fanatisme agama dan nasionalisme di Indonesia. Dengan mayoritas 

penduduk Indonesia beragama Islam dan memiliki solidaritas kuat terhadap 

Palestina, penggunaan simbol bendera Palestina dan Indonesia dalam 

kampanye ini sangat relevan. Hubungan historis antara Indonesia dan Palestina 

juga memperkuat pesan solidaritas yang disampaikan oleh Sedjuk. Namun, 

kampanye ini menghadapi tantangan seperti fenomena shadowban di media 

sosial, yang menghambat performa publikasi. Hal ini terbukti dari 

perbandingan engagement rate dan jumlah donasi yang terkumpul, di mana 

Djournal Coffee lebih unggul meskipun memiliki jumlah pengikut yang lebih 

sedikit. Untuk meningkatkan efektivitas kampanye, Sedjuk perlu 

mempertimbangkan strategi komunikasi visual yang tepat dan fenomena sosial 

yang sedang berlangsung, seperti shadowban. 

 

C. Saran 

Berdasarkan temuan di atas, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan 

adalah: 

 

1. Saran Akademis 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dan mahasiswa komunikasi 

visual disarankan untuk lebih mendalami penggunaan teori semiotika dalam 

analisis media kampanye. Pemahaman mendalam mengenai tanda-tanda 

visual dan bagaimana mereka bekerja untuk menciptakan makna akan 

sangat bermanfaat dalam merancang kampanye yang efektif. Selain itu, 

penelitian lanjutan yang memperkaya literatur tentang teori representasi 

dalam konteks kampanye sosial dapat memberikan kontribusi signifikan 

bagi perkembangan ilmu komunikasi visual. 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



   
 

70 
 

 

2. Saran Teoretis 

Secara teoretis, penting bagi praktisi komunikasi visual untuk 

memahami dan menerapkan teori representasi dari Stuart Hall dalam 

kampanye sosial. Pendekatan reflektif, intensional, dan konstruksionis dari 

teori representasi dapat digunakan untuk menyusun pesan yang lebih 

bermakna dan relevan bagi audiens. 

 

3. Saran Praktis 

Secara praktis, brand dan praktisi komunikasi disarankan untuk 

menggunakan elemen visual yang kuat dan simbolis dalam kampanye 

mereka. Penggunaan simbol yang memiliki makna historis dan kultural, 

seperti semangka dalam kampanye solidaritas Palestina, dapat 

meningkatkan daya tarik dan relevansi kampanye di mata audiens. Selain 

itu, merek harus mempertimbangkan sensitivitas dan potensi dampak dari 

pesan yang disampaikan, memastikan bahwa pesan tersebut mendukung 

nilai-nilai dan etika brand sekaligus mengajak audiens untuk berpartisipasi 

aktif dalam isu sosial yang diangkat.  

 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan mendalam 

tentang bagaimana elemen visual dalam kampanye sosial dapat digunakan 

untuk menyampaikan pesan yang kompleks dan bermakna, serta bagaimana 

pendekatan yang berbeda dapat dipengaruhi berbagai hal dalam proses 

pemroduksiannya serta dapat mempengaruhi persepsi dan respons audiens 

masing-masing yang berbeda. 
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